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Abstract. As a socialbeing(homosocius),manhaveto interactwiththesurrounding
environment.Manexistenceonlyworthwhenhis orherexistencegivepositiveimpact
0/1how his or her social communityinteractand lead intoa mutuallife, in theother
wordsa humanbeing wiil positivelyinteractwithsurroundingif thatbeinghave a
positivesocialbehaviouras well.
A mansocialbehaviourdoesnotautomaticallyemergebyitself,ithas tobedeveloped
and nourishsince childhoodespeciallyin the stage on elementaryschool.At this
level,childrenstartto interactwithenvironmentbesidehis or herownfamily.Oneof
thebestwaysto developit is throughplayingsportactivitylikesoccer.
Soccergamescontainpositivevaluessuchas teamwork,respecteachother,sportive,
tolerance,discipline,andironwill.Thesevalueswilleffecton thekidsocialbehaviour.























setiapinsanyangada di dalamnyadapatbersikapdan bertingkahlakusecarabaik
dan benar,artinyasikapdan perilakuyangdimunculkanadalahyangsesuaidengan
etikadantatacara hubungankemasya~katanyangdiberlakukan,Pola kerjasama
antarmanusiaini harusdibentukmulaidarimasa anak-anak,terutamapada masa
usia sekolah dasar, saat dimana lingkungan keluarga sudah tidak lagi cukup




macam-macamtuntutansekolah yang cukup ketat akan memberikansegi-segi
keindahan dan kesenangan pada diri anak, serta secara tidak langsung telah




Kerja sama pada masa anak-anakdapat terjadimelaluiberbagaibentukdan
kesempatan,salahsatubentukyangpalingefektifadalahmelaluikegiatanpermainan.
Hal ini sesuai dengan karakteranak yang masih dalam taraf pertumbuhandan
perkembanganbaik fisik maupunpsikis yang cenderung ingin selalu bermain,
bergerakdan beraktivitas.Salah satu bentukpermainanyangdapatdilakukanoleh
anak-anakadalahmelaluipermainansepakbola.
Membicarakansesuatu yang berkaitanderigansepakboladari berbagaisudut
pandangsangatlahmenarik.Harapanpemerintahuntukmemasyarakatkanolahraga
dan mengolahragakanmasyarakatkhususnyadalampermainansepakbolasudah
membuahkanhasil yang cukup menggembirakan.Dari waktuke waktupermainan
sepakbola baik yang bersifat rekreatif.edukatif maupun prestatiftelah banyak
diselenggarakandiberbagaitempatdan kesempatandari tingkatanak-anaksampai
dewasadalambentukamatirmaupunprofesional.
. Permainansepakbolabagi anak usia sekolahdasar sudah barangtentuharus
disesuaikandengankondisitumbuhkembanganakitusandiri,sehinggadaribeberapa
peraturanresmiyangdigunakandalampermainansepakbolapada umumnyaada
beberapahal yang mengalamipenyesuaianbaik mengenaiperaturanpermainan.
ukuranbolamaupunlapangan,ataupunbeberapaperaturankhususlainnya.
Melaluipermainansepakbolaseoranganakakan memperolehkesempatandan
keuntungan dalam mengaktualisasikan dirinya ditengah-tengah masyarakat.
Permainansepakbolatidakhanyamemberikanmanfaatuntukfis.ikdanmentalsaja.
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oleh Kunkel salah seorang tokoh dalam psikologi individual,bahwa manusia itu













dan interaksi yang bersifat negatif (Suhandoyo, 1993: 17). Anak yang mampu
berinteraksi secara positif adalah anak yang dapat mengubahlingkungandal"!
perubahan-perubahanyangdilakukantersebuttetapmenjagakelangsunganfungsi
serta ekosisitemyang ada. Berbalikandenganinteraksiyangpositif,seoranganak
yangb~rinteraksisecaranegatifterhadaplingkungannyadalahapabilaperubahan-
perubahanyang diperbuatnya,baik fisik maupunsosio kulturalmelebihiambang
batas daya dukung lingkungannyasehingga dapatmempengaruhikeseimbangan
ekosistem.
Berbagai bentukhubunganantara seorang anak usia sekolah dasar dengan
lingkungannya,akan dicerminkanmelaiuipola-polasikapatauperilakuanak dalam
kehidupannyasehari-hari.Munculnyaperbedaanperilakuatausikapanakyangsatu
dengan yang lainnya disebabkan adanya usaha pemenuhanberbagai macam
kebutuhan.BerdasarkanteoriHierarchyofHumanNeedsdariAbrahamMaslowyang
dikutipolehSuhandoyo(1993:18),bahwakebutuhanseorangmanusiasecaraumum
itu ada limamacamyaitu;(1) Kebutuhanpemenuhanfisiologi(physiologicalneeds)
misalnyamakan,minumdan istirahat,(2) Kebutuhanakan rasa aman (safety),(3)
Kebutuhanakanrasa kasihsaying,(4) Kebutuhanakanhargadiri (selfesteem),(5)
Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization).Adanya berbagai macam
kebutuhantersebutdidalampemenuhannyadapatmenyebabkantimbulnyaberbagai
perilaku, selanjutnya perilaku-perilaku tersebut akan berpengaruh terhadap
lingkungannya.
Anak usia sekolahdasar sebagaibagiandari tatananmasyarakatmemerlukan
hubungan timbal balik antara yang satu dengan lainnya. Oalam hal yang lain,
disampinganak itu merupakanmakhlukpribadi dan sosial, pada hakikatnyaanak
juga sebagai makhlukyangdibangunoleh satu kesatuanjiwa dan raga. Oi dalam
jiwa anakterdapatsatu kesatuanunsurpolayaitu:cipta(kognitif),rasa (afektif)dan
karsa (psikomotor).Unsur jiwa dan raga padadasarnyamerupakanpotensiyang
dimiliki oleh setiap individu. Suatu potensi adalah sesuatu yang siap untuk
dikembangkan.Proses pengembanganpotensimengandungmaknasosial, artinya
seoranganakataupunmanusiapadaumumnyatidaklagimemandangdi~nyasebagai
makhlukyang dapat berdiri sendiri melainkanmemerlukanmanusia lain. Kalau
proses tersebutdapatberjalanserasi dan optimalbaikjasmanimaupunrohaninya
(cipta, rasa d~mkarsa) pada gilirannyananti dapatdiharapkantercapainyasuatu
kebahagiaandan kesejahteraan(MamanSuryaman,1993:49-50).
Senadadenganhaltersebutdiatas,BimoWalgito(2002:23)jugamengemukakan
bahwa hubunganseseorang dengan lingkunganterutamaterhadap lingkungan
sosialnyatidak hanyaberlangsungsearah, dalampengertianlain dapatdikatakan
bahwaantaraseoranganakusiasekolahdasardanlingkungannyaterdapathubungan
yangsalingmempengaruhi.Bagaimanahubunganatausikapseoranganakterhadap
lingkungan dapatdibagimenjaditiga bagianyaitu; (1) Anak menolaklingkungan,
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yaitubila anak tidaksesuai denganlingkurmannya.Oalamkeadaanyangdemikian
ini seorang anak dapat memberikanbentukpada lingkungansesuai dengan apa
yangdiharapkanolehanakyangbersangkutan,(2)Anakmenerimalingkungan,yaitu
bila keadaanlingkungansesuaiataucocokdengankeadaananak,dengandemikian












anak harus belajarmenurutdan dekat padaorangtuanya,palingtidakwaktunya
sebagianbesaruntukitu.Anak-anakjugaharusbelajartingkahlakumanayangtidak
tepatataukurangbaik.Melaluipermainansepakbolaseoranganak diajarkanuntuk
saling bekerjasama,taat pada peraturan,disiplindantanggungjawabdalammen-
jalankantugas,perjuangandan pengorbanandemisebuahkeberhasilan.Jika anak
tidak memilikisikap danpolatingkahlaku sepertitersebutdi atas ia "akangagal
hidupnya.Masaanakusiasekolahdasar ini adalah masa pembentukanfondasi
yangkemudianakanmembentuksikapdan tingkah laku serta kepercayaandi
kemudianhari (Nur'aeni,1997:61).
Filosofi KehidupandalamPermainanSepakbola
Oi mana saja dan kapan saja, sepakbola selalu menarik dan mempesona










Namun sepakbola bukanlahshow yang dangkal seperti opera sabun. Sebab




































































































































































. Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai posisi yang strategis dalam rangka
menciptakan lingkungan sosial. Kebermaknaanmanusia dalam lingkup sosial
kemasyarakatan terletak pada kemampuannyamenjalin interaksi yang dapat
memberikankeuntunganbersama.Pemenuhanberbagaikebutuhandasar hidup
manusia dalam upaya mencapai kebahagiaandan kesejahter~aliselalu terjadi
melalui proses sosial yang di dalamnyaterdapatpola sikap dan perilaku yang
beraneka ragamdari segenap unsur manusiayang ada dalam kelompoksosial
kemasyarakatantersebut
Agar dapat mempunyai kebermaknaan yang posistif dalam lingkungan
masyarakatnyaseorangmanusiaharus mempunyaipola sikap dan perilakusosial
yangpositifpuladalamkesehariannya.Untukdapatmemilikipolasikapdan perilaku
sosial yangpositif.makadiperlukanusahapembentukandan pembinaandari mulai
anak-anak.Masa anak usia sekolahdasar adalahmasa yang menentukandalam
proses pembentukandan pembinaan pola sikap dan perilaku sosial tersebut




di masyarakat,karena dengan melakukankegiatanpermainansepakbola akan
terpupuksikap-sikapsosial yang positifantaralain: semangatpantangmenyerah;
kebesaranjiwa untukmenerimakemenanganmaupunkekalahan,tanggungjawab
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